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Frekwensi
Pengambilan contoh dapat dilakukan dengan frekwensi sebagai berikut:

1) pengambilan contoh dilakukan dalam 8 hari berturut-turut pada lokasi yang sama, dan

dilak kan dalam 2 p gahan musim tahun pengambilan contoh;
2)  butir | dilakukan paling lama 5 tahun sekali.
Pengukuran dan Perhitungan
Pengul dan perhi contoh timbulan sampah harus mengikuti ketentuan sebagai berikut:
1)  satuan yang di; kan dalam p | imbulan sampah adalah:

(1)  volume basah (asal): liter/unit/hari
(2)  berat basah (asal) : kilogram/unit/hari

2) satuan yang digunakan dalam peng posisi sampah adalah dalam % berat basah/asal;
3)  jumlah unit ing- ing lokasi pengambilan contoh timbulan sampah (u), yaitu:

(1)  perumahan : jumlah jiwa dalam keluarga;

(2) toko : jumlah petugas atau luas areal;

(3)  sekolah : jumlah murid dan guru;

(4)  pasar : luas pasar atau jumlah pedagang:

(5)  kantor : jumlah pegawai;

(6) jalan : panjang jalan dalam meter;

(7)  hotel : jumlah tempat tidur;

(8)  restoran : jumlah kursi atau luas areal;

(9) fasilitas umum lainnya : luas areal.

4) metode pengukuran contoh timbulan sampah, yaitu:
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